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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang “Pola 

Asuh Orang Tua Single Parent dalam Pembentukan Karakter anak 

Usia Dini di Kampung Solor Desa Margagiri Kecamatan 

Bojonegara” dapat disimpulkan yaitu : 

1. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua single parent tidak 

semuanya sama, jenis pola pengasuhan orang tua single parent 

untuk pembentukan karakter anak menggunakan pola asuh 

otoriter, permisif, dan demokrasi. Pola asuh otoriter yang terjadi 

pada orang tua yang menekankan sikap disiplin yang ketat, 

karena yang didapat dari orang tua sebelumnya, tingkat 

pendidikan yang rendah, lingkungan sosial tempat dimana 

keluarga itu tinggal, status single parent akibat perceraian yang 

mengakibatkan trauma pada orang tua. Pola asuh permisif yang 

serba membiarkan acuh tak acuh terhadap anak terjadi pada orang 

tua yang berpendidikan rendah, kurangnya pengetahuan dalam 

mendidik anak,  status ekonomi, dan pola asuh yang didapat dari 

orang tua sebelumnya dan yang terakhir Pola asuh demokratis 
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terjadi pada orang tua yang mempunyai pengetahuan tentang 

mendidik anak yang cukup walaupun tidak berpendidikan tinggi 

tetapi kemauan untuk belajar dan memperbaiki diri dengan 

teknologi yang ada, ideologi yang berkembang, dan bakat serta 

kemampuan dari orang tua itu sendiri. 

2. Perbedaan yang terdapat antara pola asuh orang tua single parent 

dengan orang tua yang masih utuh (lengkap) adalah ekonomi, 

pemberian perhatian dan kasih sayang, waktu, serta komunikasi.  

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan simpulan tersebut, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi orang tua sebagai single parent diharapkan bisa lebih 

memperhatikan pola asuh yang diberikan, khususnya karakter 

yang terbentuk akan sangat berpengaruh bagi kehidupan anak 

yang akan datang. Orang tua harus mampu menjadi contoh yang 

baik bagi anaknya. Untuk orang tua yang bersikap 

memperbolehkan anak melakukan apapun yang diinginkan 

diharapkan lebih tegas dan memperingatkan anak ketika berbuat 

berbuat tidak baik. Untuk orang tua yang bersikap otoriter 

diharapkan lebih melonggarkan aturannya yang ketat dan lebih 
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mengetahui dan mau mendengarkan apa yang dirasakan dan 

diinginkan oleh anak. Itu semua agar anak menjadi anak yang 

baik sesuai tahap perkembangannya serta terhindar dari perilaku 

yang menyimpang dari aturan atau norma di masyarakat dan 

sekitarnya. 

2. Kepada peneliti harus mempunyai wawasan yang luas agar 

skripsi lebih baik dan berkembang baik penulisan, kata kata dan 

isi. 

 


